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OBAT STIMULANTIA DAN HALUSINOGEN
Cleh :
Slamet Poernomo DSF =)

Obat-obatan stimulantia dan halusinogen dewasa ini banyak disalah
gunakan uniuk mendapatkan kesenangan dari orang-orang ierfentu,
obat-obat ini termasuk dalam .golongan.obat psikotropika vaita obat
yang dapat mempengaruhi jiwa pemakainya. Digunakan untuk
mengobati penderita-penderita dengan kelainan mental terfentu seperti
pada penderita depresi, schizoprenia dan lain-lain,

Obat-obat stimulantia dan halusinogen cenderung  banyak di-
gunakan karena sulitnya mendapatkan cobat-obat narkotik konvensional
seperti morphin, heroin ataw kokain oleh karena pengawasan yang
ketat taupun harganya vang mahal.

Beberapa obat baru banyak dipakai di kalangan para remaja saat
ini adalah Ice, Ecstasy dan Eva yang mempunyai effek kombinasi dari
jenis obat stimulantia dan halusinogen.

FARMAROLOGI

Ice, Ecstasy dan Eva adalah obat-obatan yang direkayasa dari
obat dasar yaitu Amphetamine yang merupakan obat stimulantia atau
obat pntuk meningkatkan daya tahan psikis dan fisik.

Ketiga jenis obat di atas merupakan pengembangan dari unsur-
unsur Amphetamine yaity penambahan atau perubahan gugus radikal
sehingga tidak szia bersifat stimulantia tetap memiliki sifat halusinogen
yaitu menimbulkan khayalan-khayalan.

Proses persbahan ini dikenal sebagai : Drugs Designer di mana
prosesnya tidak memerlukan peralatan atan bahan yang rumit sehingga
dapat dilakukan di ramah atau apotik-apotik biasa.

a. Rumus Kimia

1} lIce adalah :Pengkristalan kembal serbuk Methamphetamine

yaitu obat sejenis Amphetamine, nama lain dari obat ini :

*} dr, Kapten Polisi, Ahli forensik, Ladokpol Disdokkes Polri.
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. .a.  Broken Glass
b. Rack Candy
¢, Ice Shaving, P G
2. Ecstasy -adalah ; 34 Methylen-dioxy-methamphetamine
(MDMA). : :
3. Evaadalah: 34 Methylen-dioxy-N-ethylamphetamine (MDEA)
- Ice, Ecstasy dan Bva sering juga disebut Love ‘Drugs.

Sebelum ditemukan obat di atas terlebih dahuly dikenal obhat
yairg sejenis yang dinamakan STP atau DOM . ‘yaitm
Demethoxy Methamphetamine,

Rumus Dasar :

{H3

YA

1

I
Gugus phenylethylaming ~-CH2 - CHoeeo NH wooe- R
1) Uniuk Amphetamine pada gugus R ditambah H.
2) Uniuk Methamphetamine pada R ditambah CH3.

3} Untuk Methylendioxyamphetamine seperii. Methamphe-

tamine (api pada gugus phenyl alkylamine ditambahkan 2
atom O dan setemsnya

EFFEK FARMAKOLOGI

Adanya perubahan unsur-unsur kimia dardi obat Ainphetamine
ternyata menambah cffek tidak hanya bersifat stimulantia tapi
juga mempunyai effek halusinogenik vaitu : Menimbulkan
khayalan-khayalan yang mkmat/menyenangkan iernyata pula cbat
rekayasa ini mempunyai effek jauh lebih poteni dari obat ash
sekitar 4- 5 kali.

Secara rinci effek yang timbul ainbat pemakalan obat-obai: ini
adalah :

1) Meningkatkan daya tahan tubuh sehingga tidak mudah lelah,
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2y Meningkatkan kewaspadaan dan rasa percaya diri yang ber-
lebihan.

3) Rasa nyaman dan perasaan bahagia semu.

4y Timbul khayalan-khayalan vang menyenangkan.

3y Emosi menurui,

‘Pada penggunaan Ice, Ecstasy dan Eva khayalan-khayalan vang

timbul merupakan khavalan seksuval sehingga obat imi dinamakan

.- Love Drugs.

C.

Pada pengzunaan yang berlebihan atau pada keracunan effek yang
timbul adalah :

1} Muniah dan mual

2} Gelisah

3) Sakit kepala

4) Napsu makan menghilang

5) Denyut jantung dan tekanan darah meningkat

6) Timbul khayalan vang menakutkan

7) Reaksi panik

8) Emosi lepas konirol dan mudah timbul rasa permuschan/
curiga ada orang lain (Paranoid).

9} Cenderung merusak did (Self Destruction)

10) Kejang-kejang

11) Gangguan pergerakan dan keseimbangan,

Setelah effek obat habis beberapa jam atau hari tergantung dosis
pemakaian maka pengguna mengalami |

- Tidur yang dalam dan lama

- Depresi

- Apatis.

Kematian terjadi karena adamya payah jantung karena krisis
Hypertensi atau perdarzhan pada otak.

DOSIS DAN CARA PEMAKATIAN,

Obat psikotropik digunakan secara medis untuk mengobati
penderita-penderiia : Depresi, Neurosis dan pada penderita autisma.

WARTA TRDOKTERAN KEPOLISTAN DAN KESEHATAN Mo 37 TH X
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-Sedangkan orang yang sering menyatah gunakan ketiga obat ini
.. antara lain :
1) Olahragawan
2} Akior/Akiris/musisi
3) Pengemudi kendaraan jarak jauh,
.4y Pekeria Shift malam
-+.,3)- - Mahasiswa dan pelajar
< .6) Kaum homoseks atau lesbian dll.

Dosis pemakaian dangat bervariasi iergantung sensitivitas dan

lama penggunaan, karena obat-cbat ini menimbulkan ketergantungan

maka dosis makin lama makin besar samapai batas tertenty di mana
orang tersebut mengalami keracunan akut dam mati.

Dosis untuk obat stimulantia dasarnya {Amphetamine) adalah 5 —
30 mg/hari, pada pecandu bisa sampai 1 gram sekali pakai dalam
bentuk injeksi, sedangkan kematian dilaporkan terjadi pada dosis 120
mg dengan satn kali suntikan. Obai-obatan halusinogen vang standard
{meskalin) dosisnya hanya 4-3 mgfkg berat badan,

" Ice, Ecstasy dan Eva di atas termasuk obat yang baru dan tidak
digunakan uniuk pengobatan sehingga dosis terapeuiiknya tidak
diketahui, yang jelas obat-obat ini mempunyai effek berlipat dibanding-
kan obat dasarnya dan benwk Ethyl lebih kuat dibandingkan beniuk
Methyl.

. . Dari pengalaman ahli forensik di beberapa negara Barat dan
Taiwan diketahui bahwa batas aman obat inj sangat sempit, artinya
batas anfara dosis terapi dan dosis yang mematikan fidak berbeda
jauh. Hal ini terbukti ada kasus-kasus vang mati hanya menelan 1-3
obat ‘sekaligus.

Cara pemakaian obat ini ditelan atan dihirup melalui hidung, beberapa
preparat yang digunakan unfuk pengobatan sering diberikar dalam
bentuk sunfikan intra vena.

d. KEMASAN

Karena dibuat oleh berbagai klandestin maka tidak ada standard
kemasan yang dipakai, dapat saja obat-obat tersebut didapat dalam

LI



WARTA KEDOKTERAN KEPCOLISIAN DAN KESEHATAN Mo. 37 TH. ¥

6

bentuk ‘tablet dengan berbagal warna, dalam kapsul atau hanya dalam
pentuk puyer/bubuk dengan tentunya konsentrasi yang berbeda-beda
sehingga sangat berbahaya bagi pemakainya.

PERMASALAHAN SOSIAL

Sebagaimana halnya dengan masalah narkotik konvensional (Mor-
phine, heroin, cocain), pemakaian obat psikotropika ini pada akhimnya
akan menimbulkan masalah. sosial yang rumit dan meningkatkan
kriminalitas. .

. Ditinjan .dari _segi ketahanan nasional beredamnya obat-obat
psikotropika di kalangan generasi muda Indonseia dapat menyebabkan
menurunnya kelahanan nasional karena pengguna obat akan apalis,
Egois, anti sosial dan terus tergantung pada obat-obatan tersebut
dengan dosis yang terus meningkat sampai ia mengalami keracunan.

PENUTUP
Demikian telah disampaikan hal-hai yang menyangkui masalah
obat-obatan psikotropika (lce. Ecstasy dan Eva)., di mana ketiga obat

terscbut banyak di kalangan generasi muda kota-kota besar di Indo-
nesia.
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# Sedifcit letapi langgeng lebih baik dari pada banyak tetapi tidak
" Ienenii.
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. NAPAS TIDAK SEDAP

Napas berban tidak sedap sering tidak kita sadari dan baru
diketahni setelah diberiiaho orang lain,

Apakah gusi anda per- . o Bau tak sedap dari
nakisering berdarah ? ’ mulut sering karena
infeksi gusi

(32

%
tidak
L
Apakah lidah wreu bagi-

an dalam mudt anda
perin atau sakit ?

E
tedak

L

Apakah anda sudak 6 gigi berlubang dapat seba-

' > gai lut
bulan tidal: memeriksas gai penyebab bau mulu
o . ya yang tidak sedap

kan gigh atau ada gigi
yang sakit 7

Infeksi atav luka dalam
mulyt atau hdah dapat
menyebabkan bau tak enak

ST
v

NI

!
tidak

/

Bersihkan sisa makanan

§—> yang terselip di amtara gigi
ya

yang dapat mempengarvhi

Apakal  anda  sering
tidak menggosok gigi
2X sehari atau kurang

gl

bersth menykatnya 7 D

i

tidak Apakah anda kadang tidak

l, membersibikan dengan

" ¥a
Apakak anda  meng- benaht pad:f kedua sisi _l
L o palsu ? ¥a sekali sehari ?
| gunakan gigi palsu sisa makanan

[ tidak yang membusuk

li?ak | dapat melekat

pada gigi palsu
anda



f-Apakah - anda " makan
A -bawang - putih- - atau -
bawang -bawangan atai
-1 mingm alkokel “dalam
24 jam ini 2. :
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" Kedua  makan “tersebut
= mengzmdung gas yang diserap
" ke dalam darah dan kemudian
dx!epaskan di pars dan keluar
“melalui | udsra ‘pernapasan, ©
" Napas - dapat kembai: nommi L
.setelah 24 Jam.,

ya

(apakak anda demam. 2.

i Apakal anda menderita .
baruk yang cukup beray
Ylama  yang beriak

dengan ‘“bail tidak se-

o tidak,

Napas yang berbau tidak
enak  sering  merupakan
“gejala «dari “suaty penyakit
di-’hagian lain tubuh,

Bila_menetap lebih dari 3

hari, . periksakan  pada
‘dokter atan dokter gigi

| tparas 38C arau tebin)

> Mem%cok seialu menyebabkan
napas tidak sedap :

Napas “tidak :sédagﬁ- ‘sering
> terjadi * pada - penyakit yang
“oi - menimbulkan’ panas/demam.

Ya

"Anda rﬁungkm " menderita

& 144 > broncho ekzast (penyaklt paru
yal ) menahun). :
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HEPATITIS #)
voeDrs Al Mangindari, DSPD ™

DEFINIST - |
Hepatitis adalah infeksi sistemik yang menyebabkan peradangan

dan inflamasi yang difus dari sel hati dan hampir selalu disertai

dengan kelainan klinik, biokimiawi dan imunoserologik.

PENDAHULUAN A

Hepatitis yang disebabkan oleh virus {etap masih merupakan
masalah kesechatan masyarakal yang serius di beberapa negara di
dunia termasuk Indonesia, karena hampir sepanjang tahun senantiasa
dapat ‘ditemukan penderita dengan dugaan penyakil Hepatitis virus
aku! pada berbagai Rumah Sakit di kota besar. Sebelum ditemukannya
bentuk dari virus hepatitis, dulu hanya dikenal dua macam hepatitis
yaitu hepatitis infeksiosa yang cara penularannya melalui fekal oral
{enteral) dan hepatifis serum yang cara penularannva melalui transfusi
darah {(parenteral).

Pengetahuan tentang penyakit ini kemudian berkembang dengan pesat
sejalan dengan penemuan Australia anti gen oleh Blumberg pada
tahun 1963,

Setelah periode tersebut, kemudian dikenal ada 3 macam hepatitis,
yaitu Hepatitisvirus A (HVA), Hepatitis viras B (HVB) dan Hepatitis
virae non A non B (HV NANB). Kemudian dengan perkembangan
ilme dan teknologi yang semakin maju, maka berfambah pula
pengetahuan tentang patogenesis dan epidemiologi dari infeksi virus
hepatitis ini. Sampai saat ini telah dikenal ada lima macam hepatitis,
yaitu Hepatitis Virus A (HVA), Hepatitis Virus B (HVB), Hepatitis
Virns C (HVC), Hepatitis virus D (HVD), Hepatitis virus E (HVE).

Di aajara berbagal macam hepatitis virus yang sudah dikenal ini,
ternyata bahwa Hepatitis Virus B memerlukan perhatian yang lebih

*) Disampaikan pada Latram Kesmaptapol Disdokkes Polri tanggal 8 Napember 1993,
*¥)] etkol Pol., Spesialis Penyakit Dalam RUMKITPOLPUS.






